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METODOLOGI PENELITIAN
1. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif denis penelitian
yang digunakan adalah penelitian tindakan kelaKjPTujuan diadakan
penelitian tindakan kelas adalah untuk mendapatksoiusi dari
permasalahan spesifik di kelas dan untuk menguicair hal-hal baru
dalam pembelajaran (Sugiyanto, 2005:56).

Penelitian Tindakan Kelas ini mampu menawarkan daraprosedur
baru untuk memperbaiki dan meningkatkan propesgmal guru dalam
proses pembelajaran di kelas dengan melihat berlatjieator keberhasilan
proses dan hasil pembelajaran yang terjadi pad@asiBahkan Mc Niff
dalam Hermawanet al. (2007:79) memandang PTK sebagai bentuk
penelitian reflektif yang dilakukan oleh guru sengiang hasilnya dapat
dimanfaatkan  sebagai alat untuk mengembangkan Wunk
pengembangan sekolah, pengembangan keahlian medgajaebagainya.

PTK berfungsi sebagai alat untuk meningkatkan kamlpelaksanaan
pembelajaran kelas. Di ruangan kelas, PTK dapé#tihgsi sebagai : (a) alat
untuk mengatasi masalah-masalah yang didiagnosimdasituasi
pembelajaran di kelas; (b) alat pelatihan dalanatgin, membekali guru
dengan keterampilan dan metode baru dan mendarobglhya kesadaran-
diri, khususnya melalui pengajaran sejawat; (c) arduk memasukkan ke

dalam sistem yang ada (secara alami) pendekatamatem atau inovatif;
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(d) alat untuk meningkatkan komunikasi yang biasabyruk antara guru
dan peneliti; (e) alat untuk menyediakan alternb#@fji pendekatan yang
subjektif, impresionistik terhadap pemecahan madedtas.

Ada tiga butir penting yang perlu disebut di siRertama, hasil
penelitian tindakan dipakai sendiri oleh peneliéinydan tentu saja oleh
orang lain yang menginginkannyedua, penelitiannya terjadi di dalam
situasi nyata yang pemecahan masalahnya segerdukigie dan hasil-
hasilnya langsung diterapkan/dipraktikkan dalanuasit terkait. Ketiga,
peneliti tindakan melakukan sendiri pengelolaamepigan, dan sekaligus
pengembangan.

Secara sederhana, penelitian tindakan ini merupskatu cara dalam
mengoordinasikan kondisi praktek pembelajaran daelajdr dari
pengalaman untuk dapat mencobakan suatu gagasdail@aer dalam
praktek pembelajaran dan memperoleh pengaruh dgatapaya yang telah

dilakukan tersebut.

. Prosedur Penelitian

Pada dasarnya, prosedur dalam penelitian itu teddn tiga tahap,
yaitu: pertemuan pendahuluan, observasi dan diskatkan. Adapun
prosedur yang digunakan dalam penelitian ini metapapengembangan
PTK berbentuk siklus cfcle). Tiap siklus dilakukan sesuai dengan

perubahan ke arah peningkatan dan perbaikan ppesdselajaran.
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Model siklus yang digunakan adalah model spiral egepyang
dikembangkan oleh Kemmis dan Taggart (Kasbolah,917@) yakni
momen-momen dalam bentuk spiral yang meliputi pereaan glan),
tindakan @act), pengamataropserve) dan refleksi i(efl ect).

Penelitian ini dilaksanakan dalam tiga siklus, dimasetiap siklus
terdiri dari rangkaian kegiatan atau langkah-lahgkang sudah ditentukan.
Pada setiap siklus, peneliti dan guru terlibat $mmg secara aktif dalam
mengamati setiap kegiatan dengan cermat. Melahgkkh-langkah yang
telah ditentukan tersebut, peneliti dan guru dapatama-sama menentukan
tindakan yang dianggap tepat guna meningkatkan elkaaban.

Siklus kegiatan tersebut dapat dilihat pada garbbakut:

REFLEKTIF I:> PLAN

%

OBSERVEF ACTION

i

REFLEKTIF |:> PLAN

%

OBSERVEF ACTION

i

Gambar 3.1
Model Desain Kemmisdan Mc Taggart
(Hermawan et al., 2007 : 128)
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Dari bagan diatas dapat dipahami bahwa model tersalerupakan
perangkat-perangkat yang terdiri dari empat komppoyaitu:
1. Tahap Perencanaggn)
Dalam tahapan pertama ini kegiatan yang diren@maktau
dipersiapkan terdiri dari:
a. Membuat RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran)
b. Mempersiapkan alat peraga yang diperlukan dalanbpkgaran
c. Membuat soal dan melakukan penilaian sesuai demyasedur
penilaian
2. Tahap Pelaksanaaacijon)

Dalam tahapan ini, peneliti bertugas melakukan Igere dengan
melaksanakan proses pembelajaran di dalam kelasd&t Kompetensi
(SK) yang diajarkan dalam proses ini adalah “Memngaiaperanan tokoh
pejuang dan masyarakat dalam mempersiapkan dan eningnkan
kemerdekaan Indonesia” dengan Kompetensi Dasar (KD)
“Mendeskripsikan perjuangan para tokoh pejuang padsa penjajahan
Belanda dan Jepang”. Tahapan ini dilaksanakan défgansiklus atau
tiga kali pertemuan yakni:

a. Siklus |
1) Mempersiapkan dan melakukan pembelajaran demgaggunakan
model pembelajaran inkuiri.

2) Melakukan pemantauan dari efektifitas belajar
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3) Melakukan evaluasi dari kegiatan yang telahkditan berdasarkan
format, keberhasilan dan efektifitas model pembetsy dan
hambatan yang membuat proses tersebut mengalaag&ieg.

4) Melakukan perbaikan dan menentukan penggantanbe&berapa
hal yang menghambat proses pembelajaran yang derairang
baik dan mencari solusi dalam mengatasi hambatarsepr

pembelajaran pembelajaran yang telah dilaksanakan.

b. Siklus Il

1) Kegiatan yang dilakukan hampir sama dengan siklinanya ada

beberapa hal yang mengalami perubahan, terutanaandaletode

pembelajaran

2) Melakukan pemantauan, evaluasi hasil dan metakylerbaikan

(refleksi)

c. Siklus Il

1) Penggunaan media pembelajaran lebih mengarahmadel inkuiri
yang lebih relevan.

2) Melakukan pemantauan dan evaluasi dari setiagakan yang
dilakukan dan menganalisa terhadap efektifitas gengan model
inkuiri.

3) Melakukan perbaikan secara menyeluruh (reflekantuk

melaksanakan siklus selanjutnya
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3. Tahap pengamataabgervasi)

Pengamatan dalam penelitian ini dilakukan oleh lgersendiri
dengan menggunakan pedoman observasi (instrumetitzar).

Observasi ini berfungsi untuk mengamati segala atasyang
terjadi dan terlihat pada saat berlangsungnya prgsambelajaran.
Selanjutnya hasil pengamatan tersebut didokuméatasebagai bahan
pertimbangan dalam melakukan refleksi dan revisiagap rencana dan
tindakan yang telah dilaksanakan untuk menyusucarem dan tindakan
yang selanjutnya.

Hermawanet al. (2007:96) menyebutkan bahwa yang menjadi
sasaran observasi dalam PTK adalah proses dan dtasil dampak
pembelajaran yang direncanakan sebagai tindakdraigan. Proses dan
dampak yang teramati diinterpretasikan, selanjutdigunakan untuk
menata kembali langkah-langkah perbaikan.

4. Tahap refleksi

Refleksi merupakan kegiatan analisis-sintesis, rpnétasi dan
explanasi (penjelasan) terhadap semua informasgy y#peroleh dari
penelitian tindakan (Kasbolah, 1999:100). Refleksdilakukan bersama
dengan observer. Observer yang dimaksud adalam rgkau yang
mengajar di SDN Bhakti Winaya 2 Bandung. Melaldielesi ini peneliti
dapat melihat dan menemukan kekurangan yang tedaldim proses
pembelajaran, sehingga dapat dijadikan acuan damementukan

perencanaan pada siklus berikutnya.
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3. Lokas dan Sasaran Penelitian
a. Lokas Pendlitian

Penelitian ini dilaksanakan di SDN Bhakti Winay&&ndung JI. Pasir

Jaya VI No 1 Bandung, tepatnya siswa SDN Bhakinaya 2

Bandung. Yang menjadi dasar pertimbangan pemilibkasi tersebut

adalah:

- Untuk memudahkan penulis dalam memperoleh datg gidbutuhkan
dalam penelitian, karena aktivitas sehari-hari penberada di
sekolah tersebut.

- Harapan penulis untuk menyumbangkan salah sayakimiah yang
dapat dijadikan sebagai salah satu referensi dalamgka
meningkatkan proses pembelajaran di sekolah ters&hususnya

dalam mata pelajaran IPS.

b. Subjek Penelitian
Yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalakvaisiswi kelas V
SDN Bhakti Winaya 2 Bandung pada tahun ajaran ZO0® yang
berjumlah 40 orang yang terdiri dari 17 orang sSislaa 23 orang Siswi.
Sekolah ini memiliki 10 orang guru dan seorang Kaekolah. Guru-
guru tersebut terdiri dari 6 orang guru kelas, dngrguru PAI, 1 orang
guru PENJASKES, 1 orang guru Bahasa Inggris, 1gogamu kesenian
dan 1 orang guru PLH yang merangkap sebagai guas iZ2dengan

kualifikasi akademik yang berbeda yang pada umun®/&GSD dan
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S1 Kependidikan. Adapun sebagian besar pekerjaamgaiua siswa

yang ada di sekolah ini adalah berwiraswasta.

4. Instrumen Pendlitian
Pada penelitian ini, teknik pengumpulan data dikakudengan:

a. Observasi
Observasi merupakan teknik mengumpulkan data deceyanmengamati
baik secara langsung maupun tidak langsung sertecatenya dengan
alat observasi tentang hal-hal yang akan diamatu atiteliti (Wina
Sanjaya, 2005:94)

b. Wawancara
Menurut Goetz dan LeCompte (1984) dalam Soehart(i99:27)
wawancara merupakan pertanyaan-pertanyaan yangkalmnjsecara
verbal kepada orang-orang yang dianggap dapat mé@benformasi
atau penjelasan hal-hal yang diapandang perlu.

c. Tes Hasil Belajar
Tes merupakan alat pengumpul data yang bersifatgukem, karena
berisi pertanyaan atau pernyataan yang alterngtwabannya memiliki
standar jawaban tertentu. Tes bisa dilakukan seestrdis, lisan atau tes
kinerja (Hermawaret al., 2007:170). Dengan demikian, maka tes hasil
belajar merupakan salah satu instrumen yang  dikgumauntuk
mengetahui atau mengukur hasil belajar siswa tefhapenguasaan
materi dengan menggunakan media peta, yang kemudijadikan

sebagai dasar pertimbangan dalam mengambil keputusa
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d. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan usaha (proses) memilih, irepmmembuang
dan menggolongkan data untuk menjawab permasataiiark. Menurut
Tripp (dalam Faizal, 1982) menyatakan bahwa asatiata merupakan
proses mengurai (memecah) sesuatu ke dalam baagganbnya.
Dengan demikian, kegiatan peneliti pada tahapdalan mengklarifikasi
data, kemudian menginterpretasikan serta menyagil@arsecara aktual
dan sistematis kedalam seluruh kegiatan penelfiahingga teknik yang
digunakan untuk menganalisis data ini bersifatikai#l dan kuantitatif.
Dalam proses pengumpulan data, seluruh data ygreyotieh melalui
observasi, wawancara dan hasil tes selanjutnyampliskan dan
dideskripsikan melalui bentuk metrik data. Melaanalisis data yang
akurat peneliti dapat memperoleh temuan-temuan ydienggap
repsentatif.
Sedangkan untuk mendapatkan data yang mendukuhghiban, serta
sesuai dengan fokus permasalahan dan tujuan yawgkelicapai pada
penelitian digunakan teknik validitas data, yanditedari:
1) Triangulas
Triangulasi merupakan proses memastikan sesuatu beabagai
sudut pandang. Dalam konteks penelitian, triangulagat diartikan
sebagai suatu cara untuk mendapatkan keakuratan dkaigan
menggunakan berbagai cara/prosedur/metode, agaa gahg

diperoleh dapat dipercaya kebenarannya (Hermavean al.,
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2007:184). Dalam hal ini, maka peneliti melakukaskdsi dengan
kolaborator, sehingga data diperoleh melalui angkdtservasi,

wawancara dan hasil tes.

Audit Trail

Menurut Rochmadi (1997:35)Audit trail” dilakukan dengan cara
mendiskusikan kebenaran data beserta pengumpulaemgan guru
lain yang mengajar mata pelajaran sejenis, pemhbignbpeneliti

senior dan teman-teman peneliti.

Member Chek

Menurut Milles dan Huberman (Rochmadi, 1997:35) Memchek

dilakukan untuk meninjau kembali kebenaran dan d&eslan data
penelitian dengan mengkonbfirmasikan data yangrdige pada

teman sejawat melalui diskusi, dengan tujuan meaohgerdata yang

lengkap dan validasinya lebih tinggi.



